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Pameran Gambar “Persepsi dalam Vibrasi®

»

INILAH jemuran yang istimewa. Sekilas ia mirip
baju berlengan panjang dengan dua penjepit di kiri
Kanan bagian bahu, yang menyebabkan lipatan-li-
patan schagaimana terjadi pada Kain umum. Tetapi
ada dua puting susu di sana. juga pusar, dan kedua
tangan yang bersedekap itu begitu mirip dengan
tangan manusia. la kemudian lebih tampak sepert
sebuah ‘selongsong” manusia laki-laki tanpa leher,
kepala, maupun kaki. Kulit ular bisa ditanggalkan

untuk berganti yang baru. tetapi manusia?

ARYA F Sigit San-

toso Ini memancing

sejumlah pertanyaan

seputar tahap-tahap

perjalanan manusia,
apalagi ia menaruh lingkaran
tanda kesucian (halo) di atas-
nya, dan memberi judul Hari
Ketuwjuh. Kait-kaitannya men-
dorong tafsiran akan situasi sa-
at jiwa manusia telah mencapai
fase tertentu selepas kematian,
seperti dipercaya di dalam tra-
disi beberapa kebudayaan. Di
sana tugas tubuh telah selesai,
| kesadaran tidak lagi
"mengalami” tubuh, tetapi be-
nar-benar terpisah. Mengapa
tubuh yang seharusnya mela-
puk itu dijemur, artinya dicuci
dan siap untuk dipakai kem-
bali? Adakah tautannya dengan
reinkarnasi?

Dilukis realistis dengan pen-
sil di atas kertas, ciptaannya
tahun 2003 ini tampaknya me-
rupakan salah satu jawaban se-
mentara atas pergulatannya de-
ngan tema-tema tubuh dan mis-
teri kehidupan. Ia pernah me-
masang tubuh-tubuh yang ber-
tumpang tindih, vang satu me-
nutup atau meniadakan lain-
nya, dan melahirkan kega-
mangan dan keterasingan, de-
ngan cat minyak di atas kanvas.
Karya "seni gambar”-nya, la-
zim disebut drawing, dengan
pensil ini tidak kalah kuat di-
bandingkan dengan yang dise-
but belakangan.

- Kesan seperti itu pula yang
muncul dari sejumlah gambar
peserta pameran "Persepsi da-
lam Vibrasi” yang berlangsung
11-22 Februari 2004 di Edwin’s
Gallery, Jakarta. Pameran ini
& an beragam teknik
_dan gaya maupun kecenderung-
.an dari 21 seniman berbagai
kota, yang dipilih penyeleng-
gara di antara mereka yang

. bertekun menggarap seni gam-
bar sebagai media ekspresi yang
flﬁhnom Tak kurang dari tokoh
- semacam Srihari Soedarsono
t menyertakan beberapa
_karya lamanya, tahun 1960-an,
ang memikat. Hadir pula
~garapan bintang-bintang baru
semac '.“ Ay Tjoe Christine
\ mbut namun serba tak
a, Galam Zulkifli yang

menyegarkan, atau

Gambar-gambar Srihadi S
itu merekam getaran emosi si
seniman saat menggoreskan
krayon dan menularkan getaran
tersebut kepada pemirsa, lebih
dari 40 tahun kemudian. Watak
gores krayon yang berpori luruh
membangun kesan garis luar
tubuh perempuan dan sekelebat
bayang-volumenya (Wanita dan

Cello I & II, Wanita Duduk).
Daya saran puitiknya kuat.

Ay Tjoe lewat seri Sang Alter
Ego I-VII mengungkit renungan
tentang dunia-dalam yang tak
akan habis dikunyah di dalam
ratusan buah seri gambarnya,
kelak. Kemampuannya mere-
ka-reka bagian-bagian tubuh di
dalam rentang sempit hi-
tam-putih dan memanfaatkan
gradasi warna yang lembut na-
mun menekan, membuat kar-
ya-karyanya selalu menyedot
perhatian.

Adapun Galam dengan ke-
kuatan realisme muncul dengan
gagasan visual yang cerdas. Un-
tuk karyanya, Merayakan Ke-
ragaman, ia memasang wajah
seorang pria, yang digambar se-
demikian rupa sehingga pada
sudut pandang tertentu bakal
mengecoh pemirsa yang meng-
anggap telah melihat dua wa-
jah. Itu terjadi dengan bantuan
semacam tirai vertikal warna
kuning berseling putih di se-
luruh bidang gambar, yang ia
kerjakan dengan media campur
di atas kanvas. Permainan ke-
san optis itu tidak jatuh hanya
menjadi "teknis”, dan menjadi
pemicu utama munculnya mak-
na baru.

Pada Yunizar, kerapian dan
ketertiban itu bisa menjadi ben-
cana. Figur-figur yang muncul
di atas kertasnya seperti muncul
begitu saja, lewat garis yang
disengaja, namun kebanyakan
seperti terjadi dengan sendiri-
nya, atau lewat persilangan an-
tarbidang. Garis dan goresan-
nya kasar, saling tumpuk atau
saling tumbuk, warna-warna-
nya muram, gelap, atau berat,
menyarankan kemsahan. tetapi
juga menyiratkan daya hidup

yang meletup, seperti pada Di '
Puncak Malam atau Hum W
ti Datang.
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sebut di muka ditandaMp\hg@ |

oleh ketertiban dan terutama
ketekunan yang diperlihatkan
oleh I Putu Wirantawan. Ia
menarik garis mengikuti sema-
cam alur, dengan tekanan rata
dan dengan demikian juga
ukurannya, tebal tipisnya se-
hingga memenuhi sebagian bi-
dang gambar tertentu. Pada be-
berapa titik ujung pensilnya
membuahkan bentuk tertentu
seperti makhluk khayalnya, Mi-
ro, namun yang lebih mendekati
tanda atau ikon tradisi Bali.
Lima buah gambar serinya di
dalam judul Energi I-V pada
akhirnya juga mengisyaratkan
etos kerja yang dekat dengan
semangat asketik atau latihan
rohani.
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ta dan Cello |, Karya:
Media: C/A, Tahun 1960

Judul: Wani
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olan leh lvan Sagit ng
mendemonstrasikan garis-gail
lembut dan sejuk untuk mem-
bangun abstraksi tubuh manu-
sla dan di atasnva }*:":mf“: idldll

sekadal *-;zf":.t_i}j".iij Ht'}}&liu Vel
membungkus otak itu, terbebat
kain-kain mumi, di da-
lam karvanya Semuanya yang
di Kepala, tersebut

Hadir pula Tisna Sanjaya,
vang karya seni instalasinya pe-
kan lalu dibakar petugas di
Jandung, dengan Oray-orayan
Dengan pensil di atas kertas 1a
mengadaptasi karya Peter Bru-
egel. Lihatlah di samping se-
rombongan manusia l'wr_}alun
beriringan, ia membubuhkan
suasana Cina di pojok kanan,
serta di sebelah kirl bagian atas
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\da Ayu Arista Murti vang
mes rn humor getir (dalam
Matinya St Muka Anpnng)=se-
perti juga disodorkan oleh Wi-

wo Adi Utama lewat dunia
lut-sirkus. Tampil pula Febn

e vang surealistik, mau-
oun Januri dengan Kehausan-
kan dunia mimpi. Indra

Widivanto hadir dengan sua-
sana mencekam, seperil Juga
Wavan Sudarna Putra. Muncul
pula keunikan dari Wedhar Ri-

di. Edward Enrico, dan David
Armi Putra

Tentu masih banyvak seniman
kuat di luar ke-20 seniman
gambarini. Namun, untuk men-
dorong apresiasi pada seni gam-
bar, vang dianggap sangat ber-
sahaja dan karena itu Kurang
pamor, pameran ini telah me-
nunjukkan perannya. Memang
tidak harus cat minyak di atas
kanvas untuk membuat karya
seni. Bahkan gambar dengan
goresan pensil di atas kertas pun
telah bisa berbicara. (EFIX)

KATALOG PAMERAN

Judul: Hari Ketujuh, Karya: F Sigit Santoso,
Ukuran: 55 x 75 cm, Media: P/A, Tahun 2003
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